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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Propolis Secara Topikal Terhadap Ketebalan Epitel Pada
Luka Sayat Tikus Wistar; I Made Indra Sushanta, 062010101016; 2010: 43

halaman; Fakultas Kedokteran Umum Universitas Jember.

Penyembuhan luka merupakan proses penggantian jaringan yang rusak atau
mati oleh jaringan yang baru. Tahapan pada luka diawali dengan munculnya
inflamasi yang ditandai dengan adannya sel radang, Kemudian berlanjut pada fase
proliferasi atau epitelisasi. Dalam proses penyembuhan luka, sel utama yang terlibat
adalah fibrolas. Proliferasi fibroblas pada tahap awal penyembuhan luka
mengindikasikan adannya proses penyembuhan luka yang berlangsung sangat cepat.
Propolis lebah memiliki kandungan Flavonoid tinggi yang dapat berperan pada proses
mitogenesis, interaksi sel serta proses epitelisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemberian ekstrak propolis
pada proses penyembuhan luka terutama efek anti inflamasinya karena kandungan
senyawa penting yaitu Flavonoid yang terdapat di dalamnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimental laboratoris yang dilakukan di laboratorium Fisiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Jember. Pada penelitian ini, digunakan 6 kelompok
perlakuan dengan jumlah sampel tiap kelompok sebanyak lima ekor. Tiap kelompok
hewan coba adalah tikus putih galur wistar jantan dengan kriteria yang telah
ditentukan. Semua kelompok diberi luka sayat pada paha kanan sedalam 5 mm dan
sepanjang 2 cm. Enam kelompok tersebut dibagi menjadi dua yaitu tiga kelompok
kontrol yang diberi luka sayat tanpa diberi jinten hitam secara topikal sedangkan tiga
kelompok lainnya adalah kelompok perlakuan yang diberi luka sayat dan diberi
propolis secara topikal sebanyak 2 kali sehari. Masing-masing kelompok kontrol dan
perlakuan dikorbankan pada hari ke-1, ke-3 dan ke-7. Hasil penelitian dianalisis

dengan uji One Way ANOVA dengan tingkat kemaknaan 95%.
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Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata ketebalan epitel pada
kelompok yang diberi propolis secara topikal memiliki ketebalan epitel yang lebih
tebal dibandingkan kelompok yang tidak diberi propolis secara topikal. Hal ini berarti
bahwa pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan ketebalan epitel yang lebih
besar dari pada kelompok kontrol pasca perlukaan pada paha tikus. Ketebalan epitel
baik untuk kelompok kontrol dan perlakuan muncul pada hari ke-1, meningkat pada
hari ke-3 dan lebih meningkat lagi pada hari ke-7 hal ini sesuai karena proses
pembentukan epitel dimuli sejak terbentuknya luka sampai proses penyembuhan
berhenti dan luka menutup kembali.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan pada
kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ekstrak propolis
topikal dapat meningkatkan ketebalan epitel pada sediaan histologi jaringan inflamasi
tikus putih galur wistar jantan setelah pemberian propolis topikal pasca perlukaan
pada ekor tikus. Peningkatan ketebalan epitel dapat mengindikasikan proses
penyembuhan dapat berlangsung lebih cepat dan proses inflamasi menjadi lebih

singkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring berjalannya waktu semakin banyak manfaat yang mulai ditemukan
pada produk lebah terutama dalam bidang medis. Produk lebah umumnya digunakan
sebagai campuran penambah energi, tambahan susu bubuk dan pemanis (Ernawati,
S,D. 2001). Produk lebah yang mulai banyak dikenal adalah propolis, royal jelly,
madu dan bee pollen. Perhatian terhadap potensi produk lebah semakin meningkat
setelah diketehui beberapa manfaat produk lebah sebagai obat tradisional untuk
mengatasi berbagai kondisi klinik misalnya penyakit degeneratif seperti diabetes
mellitus, rematik, arterosklerosis serta penyakit peradangan misalnya gasrtic ulcer
dan peradangan pada saluran pernafasan (Purabaya et al, 2003.).
Luka merupakan suatu keadaan hilang atau terputusnya kontinuitas jaringan.
Luka akan mengakibatkan kerusakan pada kulit dan luka yang lebih besar akan
berpengaruh pada seluruh sistem tubuh pasien dan akan muncul komplikasi dari luka
tersebut (Mansjoer, 2000). Komplikasi yang timbul akibat terjadinya luka adalah
terbukanya jaringan kulit yang akan memicu terjadinya infeksi akibat masuknya
benda-benda asing ke dalam jaringan kulit, termasuk juga mikroorganisme. Selain
infeksi, masalah lainnya adalah proses penyembuhan luka yang lama. Setelah luka
tersebut mengalami penyembuhan, ada dampak lain yang muncul yaitu adanya bekas

luka atau jaringan sikatriks (Ismardianita ez a/, 2003).

Penyembuhan luka adalah proses yang dinamis yang meliputi unsur-unsur
tubuh, pembuluh darah, fibroblast, dan sel epitel. Pada mulanya, darah yang terdapat
dalam luka akan membeku, kemudian diikuti dengan proses peradangan yang akan
membersihkan sel mati dan bakteri (Sabiston, 1995). Proses penyembuhan luka
merupakan hal yang sangat penting, karena dapat mengembalikan lagi fungsi-fungsi

jaringan yang telah rusak. Tindakan yang harus dilakukan untuk mempercepat



penyembuhan luka adalah menggunakan obat sesuai yang dianjurkan dalam resep dan
juga mengurangi rasa sakit akibat luka (Rasydah, 2000).

Pada kalangan masyarakat yang percaya terhadap pengobatan tradisional,
propolis sering diandalkan untuk obat penyembuhan luka, karena propolis memiliki
berbagai macam kandungan yang mendukung terhadap proses penyembuhan luka
yaitu bioflavanoids. Berbagai Kandungan yang terdapat dalam bioflavanoids antara
lain berfunsi sebagai anti inflamasi, anti bakteri, anti kangker dan bersifat anastesi
lokal. Selain itu propolis memiliki sifat sebagai antioksidan dan vitamin yang
terkandung didalamnnya sangat komplek untuk meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap infeksi sekunder.

Flavanoid dalam propolis dapat meningkatkan proses mitogenesis, interaksi
sel serta adhesi molekul yang sangat berperan pada fase proliferasi dan epitelisasi
terhadap proses penyembuhan jaringan luka (Ernawati, 2001). Flavonoid memberikan
pengaruh besar pada efek antiinflamai dengan menghambat jalur komplemen klasik
dan alternatif dengan panghambatan aktivitas fungsional C; Flavonoid dapat
mengurangi efek sitokin yang dihasilkan oleh makrofag dan sitokin reseptor yang
secara umum akibatnnya tampak pada penekanan rasa sakit dan kerusakan jaringan.
Menurut penelitian Takashi (1994), flavonoid dapat menghambat sel endotel oleh IL-
1 dan TNF-a yang dikeluarkan oleh sel-sel yang terkena jejas, sehingga menyebabkan
terhambatnya induksi produksi prostaglandin dan induksi IL-8 (Ernawati, 2001).

Hasil riset ditemukan salah satu fungsinya sebagai imunostimulan yang kuat
untuk meningkatkan fagositik dari sel makrofag, meningkatkan respon sel T terhadap
patogen, serta produksi interferon dan zat kimia yang meningkatkan sistem imun
untuk menstimulasi atau merangsang antibodi.

Peningkatan proses fagositik dari sel mikroba, proses pembentukan jaringan granulasi
pada daerah luka akan meningkat dan mempengaruhi peningkatan proses regenerasi

yang ditandai dengan penebalan dan pematangan epitel (Hembing, 2009).



